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ABSTRAK 

Kinerja jaringan yang optimal sangat bergantung pada sistem manajemen 

bandwidth yang mampu mengalokasikan sumber daya jaringan secara efisien dan 

terstruktur. Penelitian ini mengimplementasikan metode Hierarchical Token 

Bucket (HTB) pada router MikroTik sebagai solusi untuk pengaturan bandwidth 

berdasarkan tingkat prioritas trafik. HTB dikombinasikan dengan mekanisme 

Queue Tree untuk membentuk antrian bertingkat yang mengatur distribusi 

bandwidth pada segmen pengguna dengan skema prioritas tinggi, menengah, dan 

rendah. Proses implementasi melibatkan konfigurasi VLAN, pemisahan trafik 

menggunakan fitur mangle, serta pengujian melalui lima skenario, termasuk 

pengukuran layanan real-time menggunakan Zoom, pembatasan trafik YouTube 

berbasis Layer-7 Protocol, dan kontrol akses melalui sistem Hotspot untuk 

pengguna tamu. Evaluasi dilakukan dengan menganalisis parameter Quality of 

Service (QoS) seperti throughput, delay, jitter, dan packet loss. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa sistem HTB berhasil meningkatkan efisiensi penggunaan 

bandwidth dan menjaga stabilitas trafik secara dinamis sesuai kebijakan prioritas 

yang diterapkan. Berdasarkan hasil tersebut, sistem manajemen bandwidth berbasis 

HTB terbukti mampu mengoptimalkan performa komunikasi data pada jaringan 

komputer, serta menjadi alternatif solusi efektif dalam pengendalian trafik untuk 

mendukung kebutuhan jaringan modern. 

Kata Kunci: Manajemen Bandwidth, Hierarchical Token Bucket (HTB), Queue 

Tree, MikroTik, QoS, VLAN, Trafik Prioritas. 
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ABSTRACT 

Network performance heavily depends on efficient and structured bandwidth 

management to ensure optimal data communication. This study implements the 

Hierarchical Token Bucket (HTB) method on MikroTik routers to allocate 

bandwidth based on traffic priority levels. HTB is integrated with the Queue Tree 

mechanism to create a hierarchical queue structure that distributes bandwidth 

among user segments with high, medium, and low priority levels. The 

implementation process involves VLAN configuration, traffic classification using 

mangle rules, and evaluation through five test scenarios, including real-time 

application performance (Zoom), YouTube traffic limitation using Layer-7 

Protocol, and access control via Hotspot system for guest users. Network 

performance is assessed using Quality of Service (QoS) parameters, such as 

throughput, delay, jitter, and packet loss. The results show that HTB effectively 

enhances bandwidth utilization and maintains traffic stability according to defined 

priority policies. These findings confirm that HTB-based bandwidth management 

systems can significantly optimize data communication performance in computer 

networks and serve as an effective solution for traffic control in modern network 

environments. 

Keywords: Bandwidth Management, Hierarchical Token Bucket (HTB), Queue 

Tree, MikroTik, Quality of Service (QoS), Virtual Local Area Network (VLAN), 

Traffic Prioritization. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi yang pesat menjadikan internet sebagai 

bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan masyarakat modern karena 

perannya dalam meningkatkan efisiensi kerja dan mendukung berbagai aktivitas. 

Namun, buruknya kualitas layanan internet dapat berdampak negatif terhadap 

produktivitas, khususnya dalam sektor bisnis yang bergantung pada konektivitas 

untuk meningkatkan pendapatan[1]. Kurangnya manajemen bandwidth dapat 

menyebabkan akses internet menjadi lambat, tidak merata, dan sering mengalami 

gangguan. Hal ini berdampak langsung pada proses aktivitas kerja, seperti zoom, 

download, youtube dan browsing. Kondisi ini menunjukkan pentingnya pengaturan 

bandwidth agar komunikasi data dalam jaringan lebih stabil dan efisien[2]. 

Manajemen bandwidth yang efektif melalui penerapan Quality of Service (QoS) 

sangat penting untuk jaringan sensor nirkabel generasi berikutnya[3]. Quality of 

Service (QoS) adalah metode untuk mengatur dan memastikan kualitas data di 

jaringan, terutama saat terjadi gangguan, dengan cara memprioritaskan lalu lintas 

dan menjaga kestabilan layanan[4]. 

Penelitian ini menggunakan metode Hierarchical Token Bucket (HTB) 

dengan dukungan Queue Tree sebagai solusi terhadap permasalahan manajemen 

bandwidth. HTB menggunakan sistem antrian bertingkat, di mana setiap kelas 

memiliki batasan tertentu dan sisa bandwidth dapat dialihkan ke kelas berprioritas 

lebih rendah. Metode ini meningkatkan efisiensi bandwidth sekaligus menjaga 

kualitas layanan untuk aplikasi prioritas[5] Queue Tree merupakan salah satu teknik 

manajemen antrean di router MikroTik yang mendukung pengendalian bandwidth 

dengan cara yang fleksibel dan terstruktur. Metode ini bekerja secara hierarkis dan 

memungkinkan pembagian bandwidth berdasarkan interface, protocol, port, 

maupun jenis traffic[6]. Kombinasi HTB dan Queue Tree memudahkan untuk 

mengatur alokasi bandwidth yang optimal dan efektif, sekaligus mengurangi 

kehilangan packet loss, delay, serta mencegah over-provisioning. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi metode 

Hierarchical Token Bucket (HTB) dalam pengelolaan bandwidth serta 

mengevaluasi performa jaringan sebelum dan setelah penerapan metode tersebut. 

Diharapkan temuan dari penelitian ini dapat berkontribusi dalam pengembangan 

sistem manajemen bandwidth yang lebih optimal dan menjadi refrensi bagi studi 

lanjutan di bidang jaringan komputer. Penerapan metode ini diharapkan mampu 

menciptakan jaringan yang stabil dan efisien, serta mendukung berbagai aplikasi 

yang kompleks. Selain aspek teknis, penelitian ini juga menyoroti dampak praktis 

bagi pengguna dalam meningkatkan produktivitas dan efisiensi kerja di era digital, 

sehingga memberikan solusi nyata terhadap permasalahan manajemen bandwidth 

yang dihadapi oleh berbagai kalangan.  

Berdasarkan uraian diatas, penulis bermaksud ingin menjadikan masalah 

ini sebagai fokus penelitian dan penyusunan Tugas Akhir dengan judul 

“Sistem  Management Bandwidth Menggunakan Metode Hierarchical Token 

Bucket (HTB) Untuk Mengoptimalkan Komunikasi Data Pada Jaringan 

Komputer”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disampaikan pada latar belakang 

dalam projek ini tersusun beberapa rumusan masalah, diantaranya adalah: 

1. Bagaimana cara mengimplementasikan metode Hierarchical Token Bucket 

(HTB) dalam manajemen bandwidth pada jaringan komputer agar 

komunikasi data dapat berjalan lebih efisien? 

2. Bagaimana dampak penerapan metode Hierarchical Token Bucket (HTB) 

terhadap kualitas layanan QoS dalam jaringan? 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, ditetapkan dua batasan utama untuk memperjelas ruang 

lingkup kajian: 

1. Penelitian difokuskan pada implementasi metode Hierarchical Token Bucket 

(HTB) dalam manajemen bandwidth pada router MikroTik, serta 

pengaruhnya terhadap parameter Quality of Service (QoS) seperti 
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throughput, delay, packet loss, dan jitter. 

2. Seluruh pengujian dilakukan menggunakan bandwidth dari jaringan 

NetUnsri yang memiliki keterbatasan kapasitas. Oleh karena itu, hasil 

pengujian dipengaruhi oleh kondisi bandwidth terbatas dan hanya 

mencerminkan performa pada skala jaringan kecil hingga menengah. 

1.4 Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menerapkan metode Hierarchical Token Bucket (HTB) dalam manajemen 

bandwidth pada jaringan komputer untuk meningkatkan efisiensi alokasi 

bandwidth. 

2. Mengevaluasi dampak penerapan Hierarchical Token Bucket (HTB) 

terhadap kualitas layanan QoS dalam jaringan, termasuk pengukuran 

parameter seperti throughput, delay,  packet loss dan jitter. 

1.5 Manfaat 

Berdasarkan pada tujuan penyusunan projek, maka manfaat dari penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Dengan menggunakan Hierarchical Token Bucket (HTB), kualitas layanan 

internet dapat ditingkatkan melalui pengurangan nilai throughput, delay,  

packet loss dan jitter memungkinkan pembagian bandwidth yang lebih 

merata di antara pengguna. 

2. Dengan mengelompokkan trafik berdasarkan prioritas dan kebutuhan, 

Hierarchical Token Bucket (HTB) dapat mencegah satu pengguna atau 

aplikasi mendominasi sumber daya jaringan. Hal ini menciptakan lingkungan 

jaringan yang lebih adil, di mana semua pengguna mendapatkan akses yang 

optimal sesuai dengan kebutuhan mereka, sehingga meningkatkan efisiensi 

penggunaan bandwidth secara keseluruhan. 
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1.6 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penulisan laporan Projek ini yaitu : 

1.6.1 Metode literature 

Metode literatur dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis berbagai 

sumber bacaan yang berkaitan dengan manajemen bandwidth, teknik Hierarchical 

Token Bucket (HTB), serta studi-studi sebelumnya yang sesuai dengan judul 

“Sistem Management Bandwidth Menggunakan Metode Hierarchical Token 

Bucket (HTB) Untuk Mengoptimalkan Komunikasi Data Pada Jaringan 

Komputer”. 

1.6.2 Metode Observasi 

Dalam projek ini, metode observasi yang digunakan adalah mengamati secara 

langsung kondisi jaringan komputer yang ada di lingkungan penelitian dan 

mempelajari secara langsung kondisi jaringan komputer dengan cara mengamati 

berbagai aspek yang berkaitan dengan pengelolaan bandwidth. 

1.6.3 Metode Perancangan Sistem 

Dalam projek ini, metode merancang arsitektur jaringan yang akan 

diimplementasikan, mengatur konfigurasi HTB dengan membagi kelas bandwidth 

dan menetapkan aturan prioritas, serta memilih perangkat lunak dan alat pendukung 

seperti MikroTik, yang dihasilkan dari tahap ini adalah desain sistem dan 

konfigurasi HTB yang telah siap untuk diimplementasikan untuk mengoptimalkan 

komunikasi data pada jaringan komputer. 

1.6.4 Metode Konsultasi 

Metode Konsultasi merupakan metode yang digunakan dengan cara berdiskusi 

dan melakukan tanya jawab bersama dosen pembimbing untuk dapat 

menyempurnakan laporan projek dengan baik dalam proses perancangan maupun 

pembuatan.  
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1.6.5 Metode Implementasi dan Pengujian 

a. Metode Implementasi  

Mengimplementasikan infrastruktur jaringan dan konfigurasi HTB pada 

Mikrotik, penerapan kebijakan QoS serta menyusun langkah-langkah yang 

diambil untuk menerapkan sistem manajemen bandwidth menggunakan 

metode Hierarchical Token Bucket (HTB) untuk mengoptimalkan 

komunikasi data pada jaringan komputer. 

b. Metode Pengujian 

Melakukan pengujian untuk mengevaluasi kinerja sistem manajemen 

bandwidth yang baru diterapkan, serta memberikan gambaran yang jelas 

mengenai efektivitas penggunaan Hierarchical Token Bucket (HTB) dalam 

mengelola bandwidth dan meningkatkan kualitas komunikasi data pada 

jaringan komputer. 

1.7 Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan proyek berfungsi 

untuk mempermudah penulisan penulis. Sistematika penulisan tersebut yaitu: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan secara umum latar belakang permasalahan yang mendasari 

penelitian, perumusan masalah yang akan dibahas, batasan ruang lingkup agar 

penelitian lebih terarah, tujuan yang ingin dicapai, manfaat teoritis dan praktis dari 

penelitian, serta metode yang digunakan secara garis besar. 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi kajian teori yang mendasari penelitian, termasuk penelitian-penelitian 

terdahulu yang relevan, serta definisi istilah dan konsep-konsep penting yang 

menjadi landasan dalam menyusun kerangka berpikir penelitian. 
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BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menyajikan metode yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian, meliputi 

perancangan sistem, topologi jaringan, skenario pengujian, serta spesifikasi 

perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan dalam implementasi dan 

evaluasi sistem. 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memaparkan hasil implementasi sistem manajemen bandwidth 

menggunakan metode Hierarchical Token Bucket (HTB) serta analisis terhadap 

kinerja jaringan berdasarkan parameter-parameter pengujian yang telah ditentukan.  

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi ringkasan hasil penelitian berupa kesimpulan yang menjawab 

rumusan masalah, serta saran yang ditujukan untuk pengembangan sistem di masa 

depan atau sebagai acuan bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait implementasi metode 

Hierarchical Token Bucket (HTB) dalam pengelolaan manajemen bandwidth pada 

jaringan komputer, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Metode HTB berhasil diimplementasikan pada perangkat router MikroTik 

dengan dukungan mekanisme Queue Tree sebagai sistem pengelolaan 

antrian. Konfigurasi dilakukan secara bertingkat (hierarkis), di mana alokasi 

bandwidth dibagi ke dalam beberapa kelas berdasarkan prioritas trafik. Hasil 

implementasi menunjukkan bahwa metode ini mampu mendistribusikan 

sumber daya jaringan secara lebih efisien dan adaptif sesuai dengan tingkat 

kebutuhan masing-masing trafik. 

2. Penerapan metode HTB memberikan dampak positif terhadap kualitas 

layanan jaringan Quality of Service (QoS). Berdasarkan hasil pengujian 

sebelum dan sesudah implementasi, ditemukan adanya peningkatan yang 

signifikan pada beberapa indikator QoS, antara lain: 

• Terjadinya penurunan nilai delay yang menunjukkan adanya perbaikan 

dalam kecepatan dan responsivitas komunikasi data 

• Penurunan packet loss dan jitter, yang berkontribusi terhadap 

peningkatan stabilitas dan keandalan jaringan, khususnya pada layanan 

real-time seperti Zoom dan YouTube 

• Peningkatan nilai throughput yang mencerminkan efisiensi dalam 

penggunaan bandwidth secara keseluruhan. 

3. Pengelolaan bandwidth menggunakan metode HTB juga mendorong 

terciptanya jaringan yang lebih adil dan terstruktur. Setiap jenis trafik atau 

pengguna memperoleh alokasi bandwidth sesuai dengan kebutuhan dan 

tingkat prioritasnya. Hal ini efektif dalam mencegah dominasi oleh satu 
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